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MOTTO 

 

"Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan," 

(QS. Al-Insyirah 94: Ayat 5)  

"Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan." 

(QS. Al-Insyirah 94: Ayat 6) 

“Dan mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan shalat. Dan Shalat itu 

sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyuk” 

(QS. Al-baqarah 2: 45) 

 

Harus lelah untuk tidak menyerah 

Harus sakit untuk sanggup bangkit 
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SCIENTIFIC LITERACY ASSESSMENT (SLA) 
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16690037 

 INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan literasi sains mahasiswa 

calon guru fisika Program Studi Pendidikan Fisika UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Scientific Literacy Assesment 

(SLA) dikembangkan oleh Fives et.al (2014). Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kuantitatif dengan melibatkan 227 mahasiswa calon guru fisika Prodi 

Pendidikan Fisika UIN Sunan Kalijaga angkatan 2016, 2017, 2018, 2019, dan 2020. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah tes dan non tes. Teknik tes 

menggunakan instrumen Scientific Literacy Assessment-Demonstrated (SLA-D) 

berupa 18 butir soal pilihan ganda untuk mengukur domain kognitif. Teknik analisa 

data pada instrumen SLA-D dilakukan dengan cara menghitung persentase jawaban 

benar mahasiswa calon guru pendidikan fisika pada tiap komponen. Teknik non tes 

menggunakan kuisioner Scientific Literacy Assessment-Motivation and Beliefs (SLA-

MB) berupa 25 skala sikap untuk mengukur domain afektif dan wawancara. Teknik 

analisa data pada instrumen SLA-MB menggunakan skala likert dengan skor numerical 

1, 2, 3, 4, dan 5. 

Hasil penelitian pada domain kognitif menunjukan bahwa hasil rata-rata 

capaian kemampuan literasi mahasiswa pendidikan fisika berada pada kategori sedang 

dengan skor 44%. Kemampuan literasi sains mahasiswa pendidikan fisika untuk 

komponen peran sains mendapatkan skor 56% dengan kategori sedang, komponen 

berpikir dan bekerja secara ilmiah mendapatkan skor 27% dengan kategori rendah, 

komponen sains dan masyarakat mendapatkan skor 48% dengan kategori sedang, 

komponen matematika dalam sains mendapatkan skor 46% dengan kategori sedang. 

Kemampuan literasi sains mahasiswa pada domain afektif motivasi dan kepercayaan 

mendapatkan skor rata-rata 72% berada pada kategori tinggi.  

 

Kata kunci: Literasi Sains, Calon guru fisika, SLA-D, SLA-MB 
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ANALYSIS OF THE SCIENCE LITERACY ABILITIES OF A 

PHYSICS COLLEGE STUDENT WITH A SCIENTIFIC LITERACY 

ASSESSMENT INSTRUMENT (SLA) 
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16690037 

ABSTRACT 

Research aims to understand the scientific literacy skills of undergraduate 

students of  physics education programs in UIN Kalijaga Yogyakarta. The instruments 

used in this research is Scientific Literacy Assesment (SLA) developed by Fives et.al 

(2014). The method used was a quantitative descriptive  includes 227 physics education 

college students in Sunan Kalijaga year of 2016, 2017, 2018, 2019, and 2020. The 

technique for collecting data on this study is test and non test. Test techniques using 

Scientific Literacy Assessment-Demonstrated (SLA-D) instrument with 18 mutiple 

choice questions for measure cognitive domain. The data analysis technique SLA-D is 

done by calculating the percentage of the correct answer for physics education college 

students on each of the components. Non test techniques using Scientific Literacy 

Assessment-Motivation and Beliefs (SLA-MB) questionnaire with 25 scale affective 

for measure affactive domain and interview. The data analysis techniques SLA-MB 

using a likert scale with a numerical score of 1 2 3 4 and 5. 

The result of this research on the cognitive domain, Scientific Literacy 

Assessment-Demonstrated (SLA-D) suggests that the average achievements of the 

physics education student collage literacy skills falls at medium category with scores 

44%. Science literacy ability of physics education collage student in role of science 

gets a score 56% in medium categoy, scientific thinking and doing component gets a 

score 27% in low category, the science and society component gets a score 48% in 

medium category, the mathematics in science component gets 46% in medium 

category. Science literacy ability of collage students in the affective domain motivation 

and beliefs get average scores 72% in the high category. 

Keyword : Science Literacy, Pre-service Physics Teacher, SLA-D, SLA-MB 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Literasi sains atau biasa disebut dengan “melek sains” merupakan 

kemampuan untuk memahami sains, mengkomunikasikan sains (lisan maupun 

tulisan), serta menerapkan kemampuan sains untuk memecahkan masalah 

sehingga memiliki sikap dan kepekaan yang tinggi terhadap diri dan 

lingkungannya dalam mengambil keputusan berdasarkan pertimbangan-

pertimbangan sains (Pratiwi, 2019). Pendidikan sains memiliki peran penting 

dalam mempersiapkan individu memasuki dunia modern. Mudzakir dalam 

(Marta, 2013) mengemukakan bahwa potensi yang besar dan peranan srategis 

yang dimiliki oleh pendidikan sains bermanfaat dalam menyiapkan sumber 

daya manusia berkualitas guna menghadapi era industrialisasi dan globalisasi. 

Potensi ini akan terwujud jika pendidikan sains mampu melahirkan peserta 

didik yang terampil dalam bidangnya dan memiliki kemampuan berpikir logis, 

kreatif, serta mampu memecahkan masalah, kritis, menguasai teknologi serta 

mampu menyesuaikan diri terhadap perubahan dan perkembangan zaman. 

PISA (Programme for International Student Assesment) 

mendefinisikan literasi sains adalah kemampuan dalam menggunakan 

pengetahuan sains, mengidentifikasi pertanyaan-pertanyaan, menarik 
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kesimpulan berdasarkan bukti-bukti untuk memahami dan membantu membuat 

keputusan terkait alam serta perubahan yang dilakukan terhadap alam melalui 

aktivitas yang dilakukan manusia. Menurut (NCES, 2012:1), literasi sains 

merupakan pengetahuan dan pemahaman konsep serta proses ilmiah yang 

diperlukan dalam membuat keputusan secara personal, berkontribusi dalam 

kegiatan kebudayaan dan kemasyarakatan, serta produktivitas ekonomi. 

Sejalan dengan pendapat sebelumnya, Gormally, et.al, (2012:364) 

mendefinisikan literasi sains sebagai kemampuan seseorang untuk 

membedakan fakta-fakta sains dari bermacam-macam informasi, mengenal dan 

menganalisis penggunaan metode penyelidikan saintifik serta kemampuan 

untuk mengorganisasi, menganalisis, menginterpretasikan data kuantitatif dan 

informasi sains. 

PISA merupakan sebuah program Internasional yang bertujuan untuk 

memonitor hasil dari sistem pendidikan yang berkaitan dengan capaian belajar 

peserta didik usia 15 tahun. PISA mengukur capaian kemampuan literasi 

membaca, literasi sains, dan literasi matematika peserta didik tiap tiga tahun 

sekali. Hasil survei PISA terbaru pada tahun 2018 yang dipublikasi oleh OECD 

(Organisation for Economic Cooperation and Development) khususnya pada 

capaian kemampuan literasi sains menunjukan bahwa  dari 79 negara yang 

berpartisipasi, Indonesia menduduki peringkat 71 dengan skor 396 (Sumber: 

www.oecd.org/pisa). Hal tersebut menandakan bahwa kemampuan literasi 

http://www.oecd.org/pisa
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sains peserta didik Indonesia masih di bawah rata-rata jika dibandingkan 

dengan rerata skor internasional dan secara umum berada pada level 

pengukuran terendah (level 1a) (Toharudin, et. all, 2011: 19). Level 1a 

menunjukan bahwa peserta didik hanya mampu menggunakan bahan umum 

dan pengetahuan prosedural untuk mengenali atau membedakan penjelasan  

tentang fenomena ilmiah secara sederhana.  

Sama halnya dengan hasil survei yang diselenggarakan oleh TIMSS 

(Trends in International Mathematics and Science Study) yang dilakukan setiap 

empat tahun sekali menunjukkan bahwa skor rata-rata prestasi sains peserta 

didik berada dibawah rata-rata skor Internasional. TIMSS merupakan studi 

Internasional yang bertujuan memantau hasil sistem pendidikan yang berkaitan 

dengan pencapaian belajar siswa dalam bidang matematika dan sains. Hasil 

survei TIMSS pada tahun 2015 menunjukan bahwa Indonesia menduduki 

peringkat ke 45 dari 48 negara dengan skor 397 (Sumber: 

www.www.iea.nl/timss). Rendahnya capaian tersebut menandakan bahwa 

Indonesia masih berada pada level low International benchmark yang artinya 

hanya mampu mengenali sejumlah fakta dasar tetapi belum mampu 

mengkomunikasikan dan mengaitkan berbagai topik sains, apalagi menerapkan 

konsep-konsep yang kompleks dan abstrak (Wasis, 2016). 

Rendahnya capaian kemampuan literasi sains berdasarkan survei PISA 

maupun kemampuan sains berdasarkan survei TIMSS peserta didik Indonesia 

http://www.www.iea.nl/timss
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ini tentunya dipengaruhi oleh beberapa faktor. Secara khusus, Munger (2009) 

mengkaji faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kepemilikan literasi sains 

peserta didik Indonesia berdasarkan data PISA 2006, yaitu gender, lokasi 

sekolah, sosio ekonomik peserta didik, tingkat pendidikan orang tua, tingkat 

pendidikan guru, dan jenis sekolah. Dari berbagai faktor yang dapat 

mengakibatkan rendahnya kemampuan literasi sains peserta didik di Indonesia, 

yang memberi kontribusi besar terhadap capaian literasi sains adalah guru. 

Namun, kenyataan disekolah menunjukan bahwa guru belum memiliki 

kemampuan literasi sains yang baik. Berdasarkan hasil laporan PISA 

menyatakan bahwa rendahnya kualitas guru dan disparitas mutu pendidikan di 

Indonesia diduga sebagai penyebab utama rendahnya kemampuan literasi 

peserta didik secara umum. (OECD, 2019).  

Guru merupakan sumber daya pokok dalam belajar mengajar. Faktor-

faktor yang melekat pada guru sangat memberikan efek besar terhadap peserta 

didik seperti pengetahuan guru dalam mata pelajaran yang diampu dan kualitas 

pengajaran memberi dampak lebih besar dan berhubungan lebih erat dengan 

prestasi siswa dibandingkan faktor-faktor seperti tingkat pendidikan, 

pengalaman, kualifikasi, status pekerjaan, atau gaji guru (Allison-Jones & Hirt, 

2004). 

Kompetensi guru merupakan salah satu standar nasional pendidikan di 

Indonesia. Berdasarkan temuan survei PISA 2018 permasalah penting 
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pendidikan di Indonesia yang harus diatasi adalah peran guru dalam membekali 

peserta didik dengan keterampilan yang cukup. Salah satu upaya penting dalam 

meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik adalah mengembangkan 

kualitas guru sebagai ujung tombak pendidikan. Sejumlah riset menjelaskan 

bahwa karakter yang harus dimiliki seorang guru adalah kemampuan literasi 

yang tinggi, interpersonal dan komunikasi yang baik, kemauan belajar dan 

motivasi mengajar yang tinggi (OECD, 2019). karakter-karakter tersebut dapat 

diidentifikasi sejak masih menjadi mahasiswa (calon guru). Maka hal penting 

yang harus dilakukan adalah meningkatkan kualitas guru maupun mahasiswa 

sebagai calon guru sains. Salah satunya adalah calon guru fisika.  

Pengembangan literasi sains mahasiswa calon guru fisika menjadi 

tantangan pengajaran dan pembelajaran di perguruan tinggi dewasa ini (Murcia, 

2009). Capaian kemampuan literasi sains calon guru fisika bukan hanya 

menjadi masalah di Indonesia saja, akan tetapi terjadi di berbagai negara. Hasil 

survei tahun 1988-2008 menunjukkan bahwa peningkatan literasi sains 

mahasiswa perguruan tinggi di Amerika tidak signifikan, karena hanya 10%-

15% (Impey, C. et.al, 2011), dan literasi sains mahasiswa calon guru di Turki 

juga tergolong rendah (Akengi, H & Sirin, 2013). Berdasarkan data tersebut, 

dapat dikatakan bahwa penting dilakukan analisis kemampuan literasi sains 

mahasiswa calon guru di perguruan tinggi guna mengetahui capaian 

kemampuan literasi sains mahasiswa calon guru.  
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Program Studi Pendidikan Fisika Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

merupakan perguruan tinggi yang menyiapkan calon-calon sumber daya 

manusia profesional yang memiliki peran besar dalam kemajuan dan perubahan 

bangsa. Prodi pendidikan fisika memiliki peran penting dalam menyiapkan 

sumber daya manusia yang berkualitas untuk menghadapi era industri dan 

globalisasi abad 21 ini. UIN Sunan Kalijaga sebagai lembaga pendidikan tinggi 

telah menyiapkan sumber daya manusia (SDM) untuk membangun peradaban 

bangsa indonesia, salah satu dari SDM itu adalah calon tenaga pengajar atau 

calon guru (Murtono, 2015). Prodi Pendiidkan Fisika sebagai lembaga yang 

akan menghasilkan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang baik perlu 

dilakukan upaya penyiapan calon guru yang berkualitas. Sebab calon guru 

fisika menjadi salah satu faktor kunci kesuksesan pembelajaran di sekolah 

menengah nantinya. Untuk itulah pembekalan literasi sains calon guru fisika 

saat ini dan yang akan datang perlu dilakukan. Berdasarkan hal tersebut perlu 

dilakukan pengukuran awal kemampuan literasi sains mahasiswa calon guru 

fisika. 

Mengingat tuntutan dan peran guru sangat penting dalam proses 

pembelajaran nantinya, maka calon guru harus memiliki kemampuan literasi 

sains yang lebih dibandingkan dengan lainya untuk meningkatkan mutu 

pendidikan yang lebih baik. Pembelajaran yang dilakukan oleh guru juga harus 

dapat membangkitkan minat siswa untuk belajar, sehingga pembelajaran 
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menjadi lebih bermakna. Bukan hanya guru namun calon guru juga harus 

memiliki kemampuan yang lebih baik agar nanti pada saatnya melaksanakan 

tugas sebagai guru dapat melaksanakan pembelajaran dengan sebaik-baiknya. 

Penelitian yang pernah dilakukan oleh Al-Momani, (2016) mengungkapkan 

pentingnya literasi sains dalam meningkatkan kemampuan akademik 

mahasiswa pada jurusan sains yang dihubungkan dengan isu-isu sosial 

masyarakat. Materi sains adalah subjek yang mengkaji tentang berbagai 

fenomena alam dan perubahanya. Sains mempunyai peranan yang sangat 

penting dalam perkembangan sains dan teknologi masyarakat. 

Menurut Fives, et.al (2014) assessment literasi sains yang banyak 

digunakan merupakan assessment yang terfokus pada materi-materi spesifik 

dari ilmu-ilmu sains, terutama PISA. Fives, et.al (2014) mengembangkan suatu 

penilaian literasi sains yang disebut dengan Scientific Literacy Assessments 

(SLA). SLA yang dikembangkan lebih memfokuskan pada pemahaman sains 

terutama metode ilmiah sebagai suatu pendekatan bukan hanya terhadap 

masalah-masalah yang berhubungan dengan sains, juga masalah-masalah non-

sains dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, SLA ini lebih terfokus 

pada kemampuan proses sains yang kontekstual dengan konten-konten umum 

yang termuat di dalamnya (Rachmatullah et al., 2016:3).  

Berdasarkan uraian di atas penting untuk mengetahui sejauh mana 

kemampuan literasi sains mahasiswa dengan dilakukanya penelitian “Analisis 
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Kemampuan Literasi Sains Mahasiswa Pendidikan Fisika dengan Instrumen 

Scientific Literacy Assessment (SLA)”. Tujuan menggunakan instrumen SLA 

adalah agar dapat mengetahui kemampuan literasi sains mahasiswa calon guru 

prodi pendidikan fisika UIN Sunan Kalijaga.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Capaian kemampuan literasi sains di Indonesia berada pada level terendah 

berdasarkan studi PISA tahun 2018. 

2. Kemampuan literasi sains hanya di ukur pada peserta didik usia 15 tahun. 

3. Kemampuan literasi sains peserta didik di Indonesia hanya sampai pada 

tahap mampu menggunakan bahan umum dan pengetahuan prosedural 

untuk mengenali atau membedakan penjelasan tentang fenomena ilmiah 

secara sederhana. 

4. Rendahnya kualitas guru menjadi penyebab utama rendahnya kemampuan 

literasi peserta didik.  

5. Belum pernah dilakukan pengukuran kemampuan literasi sains mahasiswa 

calon guru fisika UIN Sunan Kalijaga 

C. Batasan Masalah 
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Agar penelitian ini dapat terfokus pada permasalahan yang ada, maka 

perlu adanya pembatasan masalah untuk menghindari meluasnya permasalahan 

yang diteliti. Penelitian ini dibatasi pada: 

1. Analisis kemampuan literasi sains mahasiswa menggunakan instrumen 

Scientific Literacy Assesment (SLA) yang dikembangkan oleh Fives 

et.al. (2014). 

2. Instrumen SLA yang digunakan terdiri dari SLA-Demonstration (SLA-

D) dan SLA-Motivation and beliefs (SLA-MB).  

3. SLA-D terbatas pada komponen peran sains, berpikir dan bekerja secara 

ilmiah, sains dan masyarakat, serta matematika dalam sains. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah bagaimana capaian kemampuan literasi sains mahasiswa pendidikan 

fisika menggunakan instrument Scientific Literacy Assesment (SLA). 

E. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui capaian kemampuan literasi sains mahasiswa pendidikan 

fisika Program Studi Pendidikan Fisika UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

menggunakan instrumen Scientific Literacy Assesment (SLA). 

F. Manfaat Penelitian  
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1. Bagi peneliti, dapat mengetahui capaian literasi sains mahasiswa kemudian 

dijadikan rujukan untuk melakukan penelitian lebih lanjut untuk 

meningkatkan kemampuan literasi mahasiswa karena sebagai calon guru 

abad 21 harus memahami literasi sains dengan baik. 

2. Bagi mahsiswa, dapat memberikan informasi mengenai pemahaman 

tentang literasi sains dan digunakan sebagai rujukan untuk 

mengembangkan model pembelajaran baru yang lebih efektif dalam 

meningkatkan literasi sains.  

3. Bagi institusi, dapat digunakan sebagai sarana untuk menyusun rps, 

menyusun strategi metode dan model pembelajaran dikelas, kemudian 

untuk referensi dalam mengambil kebijakan terkait pengembangan literasi 

sains. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah, hasil penelitian, dan pembahasan yang 

telah dikemukakan pada bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Kemampuan literasi sains mahasiwa pendidikan fisika menggunakan 

instrumen Scientific Literacy Assesment-Demonstrated (SLA-D) 

mendapatkan rata-rata skor 44% dengan kategori sedang. Kemudian, capaian 

literasi sains mahasiswa pada  Scientific Literasi Assessment-Motivation and 

Beliefs (SLA-MB) mendapatkan skor 72% berada pada kategori  tinggi. 

2. Kemampuan literasi sains mahasiswa pada soal   Scientific Literacy 

Assesment-Demonstrated (SLA-D) dengan kategori sedang dicapai pada 

komponen peran sains sebesar 56%, sains dan masyarakat sebesar 48% dan 

matematika dalam sains sebesar 46%. Capaian literasi sains paling rendah 

yaitu pada indikator berpikir dan bekerja secara ilmiah sebesar 27%. 

3. Kemampuan literasi sains mahasiswa pada soal  Scientific Literacy 

Assesment-Motivation and Beliefs dengan kategori tinggi dicapai pada 

indikator nilai sains dengan skor 83% dan indikator kepercayaan terhadap 

literasi sains dengan skor 74% . Indikator kepercayaan terhadap sains berada 

pada kategori sedang dengan rata-rata capaian sebesar 60%.  
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B. Saran 

1. Hasil penelitian berupa gambaran kemampuan Literasi mahasiswa pendidikan 

fisika secara umum menggunakan instrument Scientific Literacy Assesment 

(SLA) yang dikembangkan oleh Fives et.al (2014) dan dapat dijadikan 

pertimbangan oleh peneliti lain untuk mengembangkan perencanaan, proses, 

dan evaluasi pembelajaran untuk lebih meningkatkan literasi sains 

mahasiswa/calon guru 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melanjutkan penelitian ini dengan 

melaksanakan penelitian yang dapat meningkatkan kemampuan literasi sains 

mahasiswa, khususnya pada materi sains secara umum dengan cara 

mengaplikasikan/ mengembangkan suatu model pembelajaran yang 

mendukung kemampuan literasi sains.  
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